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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

mengenai analisis kompetensi pedagogik guru BK dalam perencanaan karir 

siswa kelas XI di SMAN 8 Tana Toraja dapat disimpulkan bahwa secara 

umum berada pada kategori cukup pada tataran konseptual namun masih 

kurang pada tataran implementatif. Dari tiga indikator kompetensi 

pedagogik, guru BK telah cukup  menunjukkan pemahaman teoritis yang baik 

dalam menguasai teori dan praksis pendidikan, mengaplikasikan 

perkembangan fisiologis dan perilaku konseli, serta menguasai esensi 

pelayanan BK. Namun yang paling kurang dimiliki guru BK adalah pada 

indikator kedua yaitu mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan perilaku 

konseli, khususnya dalam penggunaan alat ukur terstandar untuk identifikasi 

bakat dan minat siswa yang masih bersifat intuitif. Selain itu, guru BK juga 

masih terbatas,variasi metode layanan serta kolaborasi dengan orang tua 

terkait perencanaan karir siswa masih kurang.  

  

B. Saran  

1.  Bagi siswa: diharapkan siswa bisa mengoptimalkan layanan bimbingan 

karir yang guru BK berikan untuk tujuan meningkatkan pemahaman diri 
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yang utuh tentang potensi, minat dan bakat terpendam mereka. Siswa 

juga disarankan agar siswa secara aktif menggali informasi tentang 

berbagai jenis profesi, persyaratan pendidikan, dan peluang karir yang 

tersedia, baik melalui guru BK, orang tua, media, maupun sumber 

informasi lainnya. 

2. Bagi Guru BK: Peneliti berharap agar guru BK senantiasa meningkatkan 

kompetensinya dengan mengikuti  berbagai pelatihan, mengembangkan 

variasi metode layanan berbasis teknologi, menyusun program preventif 

yang terstruktur, serta memperluas kolaborasi dengan orang tua, 

alumni,dan perguruan tinggi.  

3. Bagi Pihak Sekolah:  Peneliti berharap agar pemenuhan rasio guru BK 

ideal 1:150 segera diwujudkan, sarana pendukung seperti instrumen 

psikometri dan ruang BK yang representatif disediakan, serta dukungan 

penuh diberikan bagi pengembangan kompetensi guru BK melalui 

pelatihan- pelatiham, worskshop, seminar serta jenis lainnya yang dapat 

menunjang  efektifitas layanan bimbingan dan konseling karir.


